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Abstact: The purpose of this study is how to report accounting for mosques in districts 
throughout Ajatappareng and how mosque managers interpret the accounting applied. This 
study using ethnometodological studies took several mosque sites in each city including the 
Bugis Ajateppareng (Pinrang, Pare-pare, Sidrap, Enrekang, and Barru). The results showed 
that the financial management of the mosque still used its own regional term. The term consists 
of mabbaca sumbangang and melele sumbangang. In addition, there are values of getting closer 
to Allah SWT as motivation to compile and report on the financial condition of the mosque. 
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk bagaimana cara pelaporan akuntansi 
masjid di kabupaten-kabupaten se-Ajatappareng dan bagaimana pengelola masjid 
memaknai akuntansi yang diterapkan. Penelitian yang menggunakan studi 
etnometodologi ini mengambil beberapa situs mesjid di setiap kota yang termasuk 
Bugis Ajateppareng (Pinrang, Pare-pare, Sidrap, Enrekang, dan Barru). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan masjid masih menggunakan 
istilah kedaerahan tersendiri. Istilah tersebut terdiri dari mabbaca sumbangang dan 
melele sumbangang. Selain itu, terdapat nilai-nilai mendekatkan diri kepada Allah 
SWT sebagai motivasi menyusun dan laporan kondisi keuangan masjid.  
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Saat ini sistem informasi dioperasikan oleh hampir seluruh sumber daya 
manusia suatu organisasi sehingga tidak dapat dipisahkan dengan operasi dan 
kehidupan organisasi. Saat ini dan dimasa mendatang perhatian terhadap informasi 
akan terus meningkat, salah satu hal ini disebabkan semakin tingginya kemampuan 
komputer (Susanto, 2007). E life style sebagai realita kehidupan terkini menunjukkan 
hampir tidak ada satu bidang kehidupan manusia yang tidak tersentuh elektronik 
(komputer) yang di dalamnya sudah menggunakan perangkat lunak aplikasi 
(application Software). Fenomena economics juga mempengaruhi meningkatnya 
ketergantungan perusahaan terhadap sistem informasi. Hal ini juga berdampak 
terhadap bidang akuntansi, sistem yang dilakukan secara manual bergeser menjadi 
sistem informasi berbasis elektronik (komputer) yang menggunakan perangkat 
lunak aplikasi. Organisasi yang menguasai informasi akan bertahan dan 
memenangkan persaingan di era informatics economic. Dengan penggunaan 
teknologi melalui sistem informasi bukan saja akan meningkatkan kecepatan dan 
kualitas suatu informasi tetapi juga akan meningkatkan informasi yang tidak hanya 
digunakan oleh organisasi tingkat lokal tetapi organisasi tingkat global (Scott, 2003). 
Sistem informasi ini pencarian data dilakukan dengan lebih mudah, pembuatan 
laporan juga lebih cepat dan menghasilkan data yang akurat (Atikah & Sukadi, 2014). 
Laju pertumbuhan penduduk Indonesia pada tahun 2015 sebesar 255.461,7 ribu 
dimana penduduk Provinsi Jawa Barat sebanyak 46.709,6 ribu dan khusunya 
penduduk Kota Bandung sebanyak 2.481,5 ribu orang. Jika dilihat dari jumlah 
penduduk berdasarkan agama islam Provinsi Jawa Barat sebanyak 40.907.538 orang, 
sedangkan untuk Kota Bandung jumlah penduduk yang beragama islam sebanak 
1.731.636 orang. Indonesia memiliki 21.480 Masjid, Kota Bandung memiliki 2.199 
Masjid. Masjid pertama yang dimiliki umat Islam, yaitu masjid Quba, yang memiliki 
bangunan sangat sederhana. Pada tahap pembangaunan masjid Quba, Rasulullah 
SAW mengajak para sahabatnya untuk menggunakan bahan-bahan seadanya untuk 
dapat dimanfaatkan. Hal ini, memungkinkan dimaksudkan bahwa substansinya 
adalah agar segera terselesaikanya bagunan masjid untuk sentral pembangunan dan 
pembinaan umat di sekitarnya. Artinya tidak ditekankan pada mewah dan besarnya 
bangunan masjid, akan tetapi lebih kepada fungsinya. Dari itu terlihat esensi 
dibangunnya masjid, yaitu sebagai pusat kegiatan umat muslim untuk kekuatan 
Islam dan kesejahteraan masyarakat (Sochimin, 2015). 
Organisasi masjid merupakan organisasi sektor publik, yang mengelola 
sumber daya dan aktivitas di masjid. Pengelolaan dan sumber daya di masjid 
kebanyakan dilakukan secara sukarela. Tidak ada paksaan untuk menjadi pengelola 
masjid (ta’mir dan bendahara). Motivator bagi seorang pengelola masjid (ta’mir) 
adalah mandat dari Al Qur’an. Masjid sering menjadi sorotan masyarakat dalam hal 
keterbukaan mengenai dana sumbangan masjid yang diberikan para donatur. 
Dengan demikian, secara tidak langsung pengelola masjid berusaha untuk 
menyampaikan informasinya yang dapat meningkatkan kredibilitasnya dan 
kesuksesan organisasi meskipun informasi tersebut tidak diwajibkan. Kredibilitas 
 
 




inilah yang akan meningkatkan kepercayaan masyarakat. Penerapan akuntansi 
merupakan bentuk akuntanbilitas dan transparansi yang dapat mempersempit 
kesenjangan informasi antara pengelola masjid dengan masyarakat (Nico Ramadhan 
D, 2012). 
PSAK 45 (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan), bahwa karakteristik 
entitas nirlaba berbeda dengan entitas bisnis. Dimana perbedaan yang paling 
mendasar terletak pada cara entitas memperoleh sumber daya yang dibutuhkan 
untuk melakukan berbagai aktivitas operasinya. Sumber daya entitas nirlaba yang 
diperoleh dari pemberi sumber daya yang tidak mengharapkan pembayaran 
kembali atau manfaat ekonomi yang sebandung dengan jumlah sumber daya yang 
diberikan. Pengguna laporan keuangan emiliki kepentingan bersama yang tidak 
berbeda dengan entitasa bisnis, yaitu untuk menilai (a) jasa yang diberikan oleh 
entitas nirlaba dan kemampuannya untuk terus memberikan jasa tersebut, (b) cara 
manajer melaksanakan tanggung jawab dan aspek kinerjanya. Kemampuan entitas 
nirlaba untuk terus memberikan jasa dikonukasikan melallui laporan posisi 
keuangan yang menyediakan informasi mengenai aset, liabilitas, ast neto dan 
inormasi mengenai hubungan di antara unsur – unsur tersebut. (Ikatan Akuntan 
Indonesia, 2011). 
Salah satu usaha untuk menciptakan tata kelola yang baik adalah dengan 
menciptakan akuntabilitas yang baik dengan menyelenggarakan praktik akuntansi. 
Akuntansi pada organisasi keagamaan merupakan aktivitas yang tidak dapat 
dipisahkan dalam rangkaian pengelolaan kegiatan, dalam bentuk lengkap maupun 
acara sederhana sekalipun. Pola pertanggungjawaban di organisasi keagamaan 
dapat bersifat vertikal maupun horizontal. Pertanggungjawaban vertikal adalah 
pertanggungjawaban atas pengelolaan dana kepada otoritas yang lebih tinggi, 
seperti kepada Pembina. Dalam konteks yang lebih jauh lagi, pertanggungjawaban 
secara vertikal juga berarti pertanggungjawaban kepada Tuhan, meskipun tidak ada 
dalam bentuk materi maupun fisik. Sedangkan pertanggungjawaban horizontal 
adalah pertanggungjawaban kepada masyarakat luas, kususnya pengguna atau 
penerima layanan organisasi keagamaan yang bersangkutan. Kedua pola 
pertanggungjawaban tersebut merupakan elemen penting dari proses akuntabilitas 
publik (Badu & Imran Rosman Hambali, 2010). Untuk mewujudkan good 
governance maka akuntabilitas menjadi salah satu kunci dari semua prinsip yang 
ada pada good governance, prinsip akuntabilitas merupakan suatu ukuran yang 
menunjukan seberapa besar tingkat kesesuaian penyelenggaraan pelayanan dengan 
ukuran nilai – nilai atau norma – norma eksternal yang dimiliki oleh para 
stakeholders yang berkepentingan dengan pelayanan tersebut, jadi setiap entitas 
pelaporan mempunyai kewajiban untuk melaporkan upaya – upaya yang telah 
dilakukan serta hasil yang dicapai dalam pelaksanaan kegiatan secara sistematis dan 
terstruktur pada suatu periode pelaporan untuk kepentingan akuntabilitas. 
(Mandasari, Darmawan, & Atmadja, 2015) 
Berdasarkan pengamatan peneliti pada beberapa masjid yang tersebar di 
kabupaten dan kota se-Ajatappareng, terdapat beberapa cara tersebdiri sesuai 
dengan kearifan lokal dalam mengelola dan mempertanggung jawabkan keuangan 
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masjid. Maka dari itu peneliti memutuskan untuk menggunakan satu masjid di 
setiap kabupaten dan kota yang mempunyai cara yang unik dalam mengelola 
keuangan masjid. 
Uraian di atas memberikan rumusan masalah pada artikel ini, bagaimana cara 
pelaporan akuntansi masjid di kabupaten-kabupaten se- Ajatappareng? Selain itu 





1. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 45 (PSAK 45) 
Karakteristik organisasi nirlaba berbeda dengan organisasi bisnis. Perbedaan 
utama yang mendasar terletak pada cara entitas nirlaba memperoleh sumber daya 
yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktivitas operasinya. Entitas nirlaba 
memperoleh sumber daya dari pemberi sumber daya yang tidak mengharapkan 
pembayaran kembali atau manfaat ekonomi yang sebanding dengan jumlah sumber 
daya yang diberikan (Ikatan Akuntan Indonesia, 2011). 
Karakteristik   Entitas   Nirlaba,   sebagai berikut, (1) Sumber daya entitas 
nirlaba berasal dari pemberi sumber  daya yang tidak mengharapkan pembayaran 
kembali atau manfaat ekonomi   yang  sebanding  dengan jumlah   sumber daya
 yang diberikan. (2) Menghasilkan barang ada/atau jasa 
tanpa bertujuan memupuk laba  dan jika entitas nirlaba 
menghasilkan laba, maka jumlahnya tidak dibagikan kepada pendiri atau pemilik 
entitas tersebut.  (3) Tidak ada kepemilikan   seperti   umunya   pada   entitas   
bisnis dalam   arti   bahwa kepemlilikan  dalam  entitas  nirlaba  tidak  dapat  dijual,  
dialihkan  atau  ditebus kembali,  atau  kepemilikan  tersebut  tidak  mencerminkan  
proporsi pembagi sumber daya entitas pada saat liquidasi atau pembubaran 
entitas nirlaba. Laporan Keuangan Entitas Nirlaba, teridiri dari Laporan posisi 
keuangan, Laporan aktivitas, Laporan arus kas dan Catatan atas laporan keuangan. 
Tujuan laporan keuangan  adalah  untuk  menyajikan  informasi  yang  relevan  untuk  
memenuhi kepentingan pemberi sumber daya yang tidak mengharapkan 
pembayaran kembali, aggota,  kreditur,  dan  pihak  lain  yang  menyediakan  sumber  
daya  bagi  entitas nirlaba. 
Secara rinci, tujuan laporan keuangan, termasuk catatan atas laporan keuangan 
adalah untuk menyajikan informasi  mengenai  (1) Jumlah dan sifat aset, liabilitas, 
dan aset neto  entitas  nirlaba.  (2)  Pengaruh  transaksi  dan peristiwa lain yang 
mengubah nilai dan sifat aset neto. (3) Jenis dan jumlah arus masuk  dan  arus  keluar  
sumber  daya  dalam  satu  periode  dan  hubungan  antar keduanya. (4) Cara entitas 
nirlaba mendapatkan dan membelanjakan kas, memperoleh pinjaman dan melunasi 
pinjaman dan faktor lain yang berpengaruh terhadap liquiditasnya dan (5) Usaha 
jasa entitas nirlaba. 
Badu. Ronald S., Imran Rosman Hambali (2014), menyebutkan bahwa alat 
untuk melaksanakan manajemen keuangan adalah tata usaha. Tata usaha dibagi 
menjadi dua kelompok, yaitu tata usaha umum atau administrasi dan tata usaha 
 
 




keuangan. Akuntansi merupakan tata usaha keuangan. Jadi, akuntansi untuk 
organisasi keamanan merupakan tata usaha keuangan organisasi keagamaan (Badu 
& Imran Rosman Hambali, 2010). 
Akuntansi masjid lebih menggunakan metode pencatatan cash basis yakni 
mengakui pendapatan dan biaya pada saat kas diterima dan dibayarkan. Dengan 
metode cash basis tingkat efisiensi dan efektifitas suatu kegiatan, program atau 
aktifitas tidak dapat diukur dengan baik. Akuntansi dengan accrual basis dianggap 
lebih baik daripada cash basis karena dianggap menghasilkan laporan keuangan yang 
lebih dapat dipercaya, lebih akurat, komprehensif, dan relevan. Selain itu, akuntansi 
masjid menggunakan metode pembukuan tunggal (single entry method) dengan 
alasan lebih praktis dan mudah. Laporan keuangannya disajikan dengan 
membandingkan antara anggaran yang telah dibuat dengan  realisasinya. Kemudian 
dilaporkan dan dievaluasi dalam periode waktu tertentu. Penggunaan single entry 
method tidak lagi tepat untuk diterapkan karena tidak dapat memberikan informasi 
yang komprehensif, maka penggunaan single entry method dengan alasan 
kemudahan dan kepraktisan menjadi tidak relevan lagi. Dan sebaliknya, 
pengaplikasian pencatatan transaksi dengan sistem double entry mampu 
menghasilkan laporan keuangan yang auditable dan traceable. Sistem pelaporan 
keuangan pada masjid masih berbentuk format biasa yang sesuai dengan pemahaman 
mereka. Biasanya hanya berupa pencatatan kas masuk dan kas keluar. Pelaporan 
keuangan itu sendiri dibuat untuk proses pertanggungjawaban kepada para jama’ah 
masjid sebagai suatusifat keterbukaan dan transparansinya suatu laporan keuangan. 
(Andarsari, 2016). Mandasari dkk (2015) mengutip dari Koppel (2005) terdapat lima 
dimensi akuntabilitas yang menggambarkan dalam kondisi bagaimana sebuah 
organisasi dikatakan akuntabel.  (Mandasari et al., 2015) 
Masjid sebagai Organisasi Nirlaba menurut AICPA (American Instituteof 
Certified Public Accountants) dan FASB (Financial Accounting StandardsBoard) 
adalah termasuk dalam kategori non profit organization. Sedangkannon profit 
organization adalah entitas yang memiliki karakterisitik sebagaiberikut: (1) sebagian 
besar sumberdaya organisasi tergantung pada penyediasumber daya yang tidak 
mengharapkan timbal balik/return, atau ikhlasmenyumbangkan sumberdaya tanpa 
pamrih; (2) operasional organisasi adalahmenyediakan barang atau jasa tetapi tidak 
bertujuan memperoleh keuntung-an; (3) tidak ada ownership interest (kepentingan 
pemilik) seperti perusahaanbisnis. Pada perusahaan bisnis, perusahaan dimiliki oleh 
investor (Wilsonand & Kattelus 2002). Wilson and Kattelus (2002) menyatakan bahwa 
komu-nitas agama termasuk dalam independent sector of not-for-profit sector 
yangbebas dari pajak. Pilihan basis akuntansi untuk organisasi sektor publik ada4, 
yaitu: (1) basis kas; (2) basis kas modifikasian; (3) basis akrual dan (4) basisakrual 
modifikasian. Di Indonesia, praktik akuntansi sektor privat meng-gunakan metode 
akrual. Peraturan Pemerintah no. 24 tahun 2005 tentangStandar Akuntansi 
Pemerintahan, menghendaki dual basis, yaitu untukpengakuan pendapatan, belanja 
dan pembiayaan dalam Laporan RealisasiAnggaran menggunakan basis kas, dan 
pengakuan aktiva, kewajiban danekuitas dalam Neraca menggunakan basis akrual. 
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Pernyataan StandarAkuntansi Keuangan (PSAK) No. 45 menghendaki akuntansi di 
organisasinonlaba menggunakan metode akrual (IAI 2007). 
2. Nilai-Nilai Keislaman 
Nilai-nilai keislaman merupakan bagian dari nilai material yang terwujud 
dalam kenyataan pengalaman rohani dan jasmani. Nilai-nilai Islam merupakan 
tingkatan integritas kepribadian yang mencapai tingkat budi (insan kamil). Nilai- 
nilai Islam bersifat mutlak kebenarannya, universal dan suci. Kebenaran dan 
kebaikan agama mengatasi rasio, perasaan, keinginan, nafsu-nafsu manusiawi dan 
mampu melampaui subyektifitas golongan, ras, bangsa, dan stratifikasi sosial. 
Nilai-nilai keislaman atau agama mempunyai dua segi yaitu “segi normatif” 
dan “segi operatif”. Segi normatif menitikberatkan pada pertimbangan baik buruk, 
benar salah, hak dan batil, diridhoi atau tidak. Sedangkan segi operatif mengandung 
lima kategori yang menjadi prinsip standarisasi prilaku manusia, yaitu baik buruk, 
setengan baik, netral, setengah buruk dan buruk. 
Al- Qur’an sebagai sumber pedoman bagi umat Islam, karena di dalamnya 
mengandung dan membawakan nilai-nilai yang membudayakan manusia, hampir 
dua pertiga dari ayat-ayat al- Qur’an mengandung motivasi kependidikan bagi umat 
manusia. Pendidikan Islam adalah usaha bimbingan jasmani dan rohani pada 
tingkat kehidupan individu dan sosial untuk mengembangkan fitrah manusia 
berdasarkan hukum-hukum Islam menuju terbentukya manusia ideal (insan kamil) 
yang berkepribadian muslim dan berakhlak terpuji. 
Salah satu dalam Al Qur’an yakni surat al- ma’un yang membahas tentang 
kepedualian sosial dan banyak memberi pesan nilai -nilai pendidikan Islam yang 
sangat bermanfaat dan dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Namun 
kenyataannya saat ini banyak dijumpai dikalangan masyarakat Islam yang mampu 
dari segi finansial misalnya, namun mereka enggan menolong sesama. Mereka lebih 
suka menghambur-hamburkan harta mereka dengan hura-hura. Padahal harta 
tersebut jauh lebih bermanfaat jika dishodaqahkan untuk menolong sesama yang 
membutuhkan, seharusnya hal-hal semacam ini harus dijauhi karena bertentangan 




Tujuan dari penelitian adalah Untuk mengetahui bagaimana cara pelaporan 
akuntansi masjid di kabupaten-kabupaten se-Ajatappareng dan untuk mengetahui 
bagaimana pengelola masjid memaknai akuntansi yang diterapkan. Maka dari itu 
peneliti menggunakan metode etnometodologi karena memfokuskan terkait cara 
pengelola- pengelola keuangan masjid yang terdapat di kota dan kabupaten se-
Ajatappareng. 
Perbedaan pendekatan ethnometodologi dengan pendekatan lain adalah bahwa 
pendekatan ethnometodologi merupakan metode penelitian yang mengamati 
perilaku individu dalam mengambil tindakan yang disadarinya, cara mengambil 
tindakannya atau cara mereka belajar dalam mengambil tindakan itu. 
Etnometodologi merupakan kelompok metode dalam ranah penelitian kualitatif yang 
memusatkan kajiannya  pada  realita  yang memiliki  penafsiran  praktis. Termasuk  
 
 




dalam   penelitian   kualitatif karena penelitian  etnometodologi menghasilkan  data  
yang  bersifat deskriptif, yakni data  yang  berasal  dari pengamatan  terhadap  suatu 
ucapan, tulisan, dan perilaku subyek yang diamati. Dalam kerangka penelitian 
kualitatif, etnometodologi diposisikan sebagai sebuah landasan teoritis dalam metode 
tersebut (Moleong, 2004, 14, 24). Etnometodologi sebagai sebuah studi pada dunia 
subjektif, tentang kesadaran, persepsi dan tindakan individu dalam interaksinya 
dengan dunia sosial yang ditempatinya sesuai dengan pokok penelitian kualitatif 
yang juga menekankan pada dunia subjektif dengan setting sosial yang dilibatinya. 
Pendekatan ini mengacu pada studi tentang cara individu menciptakan dan 
memahami kehidupan keseharian mereka. Dengan kata lain etnometodologi 
berusaha menjelaskan tentang cara orang-orang bertindak untuk melihat, 
menjelaskan, dan menjelaskan keteraturan dalam dunia di mana mereka hidup. 
Penelitian etnometodologi dilakukan oleh peneliti bertujuan agar dapat 
mengerti, mengubah, dan menampilkan kenyataan baru berdasarkan lingkungan 
harian yang diinginkan dari objek penelitian yaitu pengelola masjid di kota dan 
kabupaten se-Ajatappareng. Tujuan penelitian etnometodologi yaitu untuk 
menyadari bahwa adanya dunia yang dihidupi oleh masing-masing orang, tapi tanpa 
disadari orang-orang tidak pernah mempertanyakan mengapa hal tersebut  harus  
terjadi  sedemikian. Selanjutnya penelitian  etnometodologi mempunyai hasil berupa 
program atau prinsip perubahan dan pembaharuan. Maksud penggunaan metode 
dalam penelitian ini adalah untuk memaknai bentuk akuntansi yang diterapkan 
pengelola masjid kota dan kabupaten se-Ajatappareng. Menurut Ten Have (2004:4) 
dikatakan bahwa: “most qualitative research tends to be based on an ‘interpretative’ 
approach, in the sense that the meaning of events, actions and expressions is not taken 
as ‘given’ or ‘self-evident’, but as requiring some kind of contextual interpretation”. 
Dijelaskan bahwa banyak varian di dalam penelitian kualitatif amat dipengaruhi 
oleh pendekatan interpretatif di mana logika penafsiran atas makna menjadi titik 
krusial dalam operasionalisasi riset. Data baik yang berupa ekspresi ataupun tindakan 
tidak bisa diterima secara mentah namun diperlukan pemaknaan secara kontekstual. 
Subjektivitas dalam penelitianpun tidak bisa dinafikan dan intimitas antara peneliti 
dengan yang diteliti merupakan syarat penting dalam proses riset. Garfinkel (2010), 
menjelaskan langkah-langkah dalam pelaksanaan penelitian etnometodologi, yaitu: 
Pertama, latihan responsif yaitu meminta orang-orang tersebut menuliskan apa yang 
pernah mereka dengar dari para familinya lalu membuat tanggapannya. Kedua, 
latihan provokatif yang dilakukan dengan meminta orang-orang bercakap-cakap 
dengan lawannya dan memperhatikan setiap reaksi yang diberikan oleh lawan 
mereka tersebut. Latihan provokatif sedikit mendekati kepada analisis percakapan. 
Ketiga, latihan subersif, dengan menyuruh orang untuk tinggal di rumahnya sendiri 
namun dengan perilaku seperti tinggal bukan di rumah sendiri. Dari pendapat 
Garfinkel di atas, langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam melakukan latihan 
responsif  adalah  meminta  anak-anak Rimba dan Perempuan Rimba tersebut 
menceritakan tentang apa yang pernah mereka dengar dari para keluarga dan 
rombongnya, lalu membuat tanggapannya tentang hal-hal yang berkaitan dengan 
pendidikan. Kemudian melakukan latihan provokatif dengan meminta anak-anak 
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Rimba dan Perempuan Rimba tersebut bercakap-cakap dengan lawannya dan 
memperhatikan setiap reaksi yang diberikan oleh lawan mereka tersebut. Dan 
melakukan latihan subversif dengan menyuruh anak-anak Rimba dan Perempuan 
Rimba tersebut untuk tinggal seolah-olah berperilaku seperti tidak di dalam hutan. 
Tahapan perumusan program dilakukan dengan mengumpulkan data dan informasi 
melalui analisis lingkungan internal dan eksternal atau analisis SWOT (kekuatan, 
kelemahan, peluang, dan tantangan) lokasi penelitian. Data dan informasi yang 
relevan dikumpulkan meliputi: (1) profil masjid di kota dan kabupaten se-
Ajatappareng; (2) profil cara pengelolaan keuangan mesjid; 
Garfinkel  (2010),  menjelaskan  langkah-langkah  dalam  pelaksanaan penelitian 
etnometodologi, yaitu: 
“Pertama, latihan responsif yaitu meminta orang-orang tersebut 
menuliskan apa yang pernah mereka dengar dari para familinya lalu 
membuat tanggapannya. Kedua, latihan provokatif yang dilakukan dengan 
meminta orang-orang bercakap-cakap dengan lawannya dan 
memperhatikan setiap reaksi yang diberikan oleh lawan mereka tersebut. 
Latihan provokatif sedikit mendekati kepada analisis percakapan. Ketiga, 
latihan subersif, dengan menyuruh orang untuk tinggal di rumahnya 
sendiri namun dengan perilaku seperti tinggal bukan di rumah sendiri.” 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Selayang Pandang Masjid Sebagai Situs Penelitian  
Penelitian ini menggunakan etnometodologi sebagai sebuah pengorganisasian 
cara-cara pemecahan suatu masalah dalam suatu subyek atau komunitas atau 
organisasi yang dijadikan sebagai objek penelitian. Analisis hasil pengamatan dan 
wawancara ini peneliti klasifikasikan kedalam dua kelompok sebagaimana konsep 
penting dalam analisis etnometodologi. Pertama, kelompok tersurat atau yang lebih 
dikenal dalam penelitian etnometodologi sebagai analisis indeksikalitas, yang 
merupakan kalimat yang terindeks yang berisi pemahaman para aktor dalam hal ini 
pengurus masjid di kota-kota se-Ajatappareng dalam memahami Akuntabilitas. 
Kedua, kelompok tersirat, atau yang lazim dikenal dalam etnometodologi sebagai 
analisis refleksivitas, yang merupakan makna yang timbul di luar batas kesadaran 
para aktor, dan keterkaitan makna antara satu peristiwa/fenomena dengan 
peristiwa/fenomena lainnya. 
Masjid yang merupakan tempat ibadah bagi umat muslim yang dijadikan oleh 
peneliti dalam mencari makna akuntabilitas pada pengelolaan keuangan masjid. 
Masjid-masjid yang dijadikan situs penelitian dipilih sesuai dengan kedekatan 
informasi peneliti untuk dijadikan sebagai situs penelitian. Peneliti memilih satu 
masjid perwakilan dari setiap kabupaten yang tergolong sabagai kota-kota se-
Ajatappareng. Masjid-masjid itu terdiri dari: 
Tabel 1 
Masjid Situs Penelitian 
NO KABUPATEN/KOTA NAMA MASJID 
1 Pare-pare Masjid Al Mujahidin 
 
 




2 Pinrang Masjid Tarbiyah 
3 Barru Masjid Terapung Andi Djuanna 
4 Enrekang Masjid Al Istiqamah Rumbia 
5 Sidrap Masjid Raya Rappang 
Sumber: Data Peneliti 
 
Masjid Al-Mujahidin merupakan masjid tertua di kota Parepare, Sulawesi 
Selatan, sejarah mencatat peletakan batu pertama dilakukan pada tahun 1906 silam. 
Awalnya, Masjid ini hanya berupa rumah panggung, orang setempat menyebutnya 
Langkara. Tempat ini di jadikan sebagai rumah ibadah dan pengajaran agama Islam 
di wilayah Watang, Bacukiki. Menurut Tokoh Masyarakat Setempat, Saharuddin, 
masjid ini juga menjadi saksi korban keganasan Raymond Westerling saat tragedi 
yang menewaskan 40 ribu jiwa berkecamuk di Sulawesi Selatan. Selain itu tempat 
ibadah ini juga di jadikan sebagai pengajaran bahasa Arab atau pengajaran agama 
Islam, di mana waktu itu salah satu tokoh terkemuka penyebaran Agama Islam dari 
Wajo yang gencar menyebarkan Islam. 
Sejak berdirinya, masjid ini telah mengalami tiga kali renovasi. sehingga bentuk 
yang ada sekarang sudah jauh berbeda dengan bentuk awalnya. Saharudddin 
menceritakan, pada awalnya Masjid Al-Mujahidin ini berukuran 10 X 10 meter 
persegi dan bentuknya pun sudah berubah, kini di dalam ruangan Masjid berdiri 
Kokoh empat tiang utama sebagai penyangga atap. Ciri khas yang tidak pernah 
dirubah itu adalah bentuk atap dan di dalam masjid pun masih tersimpan satu buah 
beduk yang dibuat sejak pertama kali masjid ini di dirikan. 
Masjid Tarbiyah yang dibangun pada tahun 1980. Masjid Tarbiyah merupakan 
kategori Masjid Umum. Masjid Tarbiyah beralamat di Jl.Veteran Kec.Paleteang 
Pinrang Sulawesi Selatan . Masjid Tarbiyah memiliki luas tanah 341 m2 , luas 
bangunan 372 m2 dengan status tanah Wakaf. Masjid Tarbiyah memiliki jumlah 
jamaah 100 - 150 orang , jumlah muazin 1 orang dan Jumlah Khotib 1 orang. 
Masjid Andi Djuanna merupakan masjid yang berada di perbatasan Kota Barru. 
Keunikannya berupa terdapat kolam ikan tepat di bawah masjid tersebut. Masjid itu 
bernama Masjid Andi Djuanna yang terletak di kabupaten Barru. Tepat 5 KM dari 
pusat kota barru, terdapat sebuah masjid terapung yang terletak di samping jalan 
poros barru-pare-pare. Masjid yang didirikan sekitar tahun 1990 dan 1991 ini 
mempunyai ciri khus berupa kolam ikan yang tepat berada di bawahnya. Setidaknya 
terdapat ribuan ikan mujair dan mas yang dihuni di kolam itu dengan hiasan bunga 
teratai.. Karena jumlah ikannya yang semakin banyak, Ikan-ikan yang ada di masjid 
itu pun kadang di jual juga dengan harga 5000 rupiah per ekornya. 
Masjid Raya yang dibangun pada tahun 1938. Masjid Raya merupakan kategori 
Masjid Jami . Masjid Raya beralamat di Jl. Masjid Raya Kel. Lalebata Sidenreng 
Rappang Sulawesi Selatan . Masjid Raya memiliki luas tanah 2.500 m2 , luas bangunan 
5.600 m2 dengan status tanah SHM. Masjid Raya memiliki jumlah jamaah 150 - 200 
orang , jumlah muazin 3 orang. 
Masjid Al Istiqamah merupakan masjid yang terletak di daerah dataran tingggi 
Kabupaten Enrekang, Berdiri sejak tahun 1982, asal usul masjid masjid Al Istiqamah 
dibangun dari hasil gotong royong masyarakat. Terdapat bantuan dari pemerintah tp 
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selama berdiri baru dua kali bantuan. Masjid ini termasuk yang terbesar untuk 
ukuran Kabupaten. Memiliki sekitar 40 orang yang rutin sholat berjamaah di masjid 
ini. 
Peneliti menggunakan setidaknya dua informan dari setiap masjid karena untuk 
memastikan data atau informasi yang dibutuhkan bisa dijadikan informasi yang valid 
dengan menggunakan metode trianggulasi. Berdasarkan kesepakatan dengan 
penelitia bahwa ada beberapa informan meminta agar namanya dianonimkan sebagai 
bentuk provasi informan. Adapun Informan yang peneliti yang sempat dapatkan 
sebagai orang yang dapat memberikan informasi sebagai berikut: 
Tabel 2 
Nama-nama Informan Penelitian 
NO NAMA INFORMAN 
/ INISIAL 
NAMA MASJID 
1 Pak AS Masjid Al Mujahidin 
2 Pan BR Masjid Al Mujahidin 
3 Pak Junaidi Masjid Tarbiyah 
4 Pak Bahar Masjid Tarbiyah 
5 Pak AJ Masjid Terapung Andi Djuanna 
6 Pak AG Masjid Terapung Andi Djuanna 
7 Pak Jamal Masjid Al Istiqamah Rumbia 
8 Pak Usman Masjid Al Istiqamah Rumbia 
9 Pak Udin Masjid Raya Rappang 
10 Pak Uga Masjid Raya Rappang 
Sumber: Data Peneliti 
2. Akuntabilitas Pelaporan Setiap Hari Jum’at 
Setiap menjelang shalat Jumat, laporan keuangan masjid selalu diumumkan ke 
publik, dalam arti jamaah yang hadir. Setidaknya, ini laporan keuangan yang amat 
terbatas. Misalnya, berapa jumlah kas, hasil penerimaan selama sepekan lalu, dan 
berapa pengeluarannya. Jadi semua uang yang terkumpul, seberapa pun jumlahnya 
selalu diumumkan kepada khalayak. Apakah sumbangan itu berasal dari 
penyumbang yang nama dan alamatnya jelas ataupun penyumpang yang 
menyertakan nama 'hamba Allah'. Begitu juga, jumlah sumbangan dari kotak-kotak 
amal yang selalu tergeletak, baik di dalam masjid maupun kotak-kotak amal yang 
diedarkan melalui saf jamaah yang bersusun dan berlapis-lapis. Demikian pula, 
dalam hal pengeluarannya. 
Jika kita cermati Pasal 23 Ayat (1) UUD1945 yang berbunyi: "Anggaran 
pendapatan dan belanja negara sebagai wujud dari pengelolaan keuangan negara 
ditetapkan setiap tahun dengan undang-undang dan dilaksanakan secara terbuka 
dan bertanggung jawab untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat".   
Kata terbuka dan bertanggung jawab itulah esensi proses yang dimaksud, biasa 
disebut transparan dan akuntabel. Yang bisa dijelaskan prosesnya, dari mana 
sumbernya, bagaimana cara pengumpulannya, dilengkapi dengan laporannya, baik 
penggunaan maupun utang-utangnya. 
Bagi pengurus mesjid di kota-kota se-Ajatappareng, adanya metode 
penyampaian sumbangan masuk dan penggunaan dana mesjid disampaikan pada 
 
 




saat hari Jum’at sebelum khotbah Jum’at dilaksanakan. Dari kelima mesjid yang 
menjadi situs penelitian ini semuanya menggunakan metode tersebut. Semagaimana 
yang diungkapkan oleh Pak AS yang merupakan salah satu pengurus mesjid Al 
Mujahidin Pare-pare: 
“Setiap Jum’at memang kita laporkan sumbangan masuk dan 
penggunaan uang tersebut untuk operasional mesjid. Kdang juga kalau 
ada pembangunan, kami juga sampaikan perkembangannya. Apa-apa 
saja yang sudah kami beli dan sudah sampai di mana proses 
pembangunan mesjid. Kalau proses pembangunan, langsung dirasakan 
langsung perkembagannya sama jamaah. Karena tiap hari mereka sholat 
berjmaah meskipun terdpat proses pembangunan mesjid.” 
Inkdeksikalitas “Setiap Jum’at memang kita laporkan…” mempunyai arti 
bahwa pengurus mesjid Al Mujahidin konsisten dalam pelaporan sumbangan masuk 
dan penggunaan dana menjid ut pembangunan dan operasional. Sejalan dengan Pak 
AJ: 
“Meskipun jammah yang ada d mesjid terapung ini kebanyakan jamaah 
yang singgah dalam perjalanan, tetap kami melaporkan sumbangan yang 
masuk setiap Jum’atnya.” 
Indeksikalitas “…tetap kami melaporkan sumbangan yang masuk setiap 
Jum’atnya” mempunyai arti bahwa meskipun kebanyakan jamaah bukan jamaah 
tetap, pengurus senantiasa memberikan pelaporan setiap Jum’at. Adanya ruutinitas 
pelaporan meskipun setiap minggu, tidak mengurangi bentuk pertanggungjawaban 
kepada jamaah yang senantiasa memberi sumbangan meskipun jamaah tersebut 
berganti setiap Jum;atnya. 
Khusus di mesjid Terapung Andi Djuanna, terdapat daya Tarik pengunjung 
untuk sekedar singgah beribadah. Adanya suasana yang sejuk ditambah pengunjung 
dapat disuguhi hiburan memberi makan ikan-ikan yang terdapat di kolam persis di 
bawa mesjid. Pengurus mesjid menyediakan pakan ikan untuk para pengunjung, 
namun setiap bungkus pengunjung memberi infak seikhlasnya. Sebagaimana yang 
disampaikan oleh Pak AG:  
“infak ini biasanya kami pakai untuk membeli pakan ikan nantinya. Kalau 
banyak pengunjung yang memberikan infak, kami biasanya membeli bibit 
ikan untuk kami rawat. Nah.. jika ikan ini sudah bisa dipanen, tidak sedikit 
pengunjung untuk membeli. Biasanya kami jual dengan harga mulai lima 
ribu rupiah. Itupun tergantung ukuran. Hasil penjualan ini nantinya kita 
gunakan untuk keperluan operasional dan perawatan mesjid. Biasanya 
kami juga laporkan saat hari Jum’at.” 
Indeksikalitas “infak ini biasanya kami pakai untuk… keperluan operasional 
dan perawatan mesjid. Biasanya kami juga laporkan saat hari Jum’at” mempunyai arti 
bahwa infak yang masuk dari pecan ikan tersebut ujung-ujungnya untuk keperluan 
mesjid. Dana yang masukdari infak tersebut senantiasa dilaporkan pengurus pada 
saat Jum’at.  
3. Peyampaian Amanah Di Depan Umum Masjid Tarbiyah 
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Jika setiap sumbangan langsung yang dari jamaah itu senantiasa disampaikan, 
mesjid Tarbiyah inilah konsisten menerapkannya. Sama halnya dengan mesjid yang 
lain, pengurus mesjid tarbiyah menyampaikan kepada masyarakat atau jamah setiap 
sumbangan langsung yang masuk. Meskipun kadang sumbangan inimengambil prosi 
waktu yang hampir sama dengan waktu khotbah, Junaidi mengatakan: 
“Sebelum jadi pengurus mesjid terkadang saya kadang juga merasa kalau 
waktu uang digunakan untuk porsi pembacaan sumbangan langsung 
sangat lama. Setelah menjadi pengurus yang baru beberapa tahun ini, 
bahkan ditugaskan sebagai orang yang membacakan setiap sumbangan 
langsung yang masuk, baru says sadari bahwa uang yang masyarakat yang 
diberikan ke pengurus mesjid untuk keperluan mesjid merupakan amanah 
yang mesti kampi sampaikan ke jamaah yang lain.” 
Indeksikalitas “…uang yang diberikan… merupakan amanah yang mesti kemi 
sampaikan ke jamaah yang lain” mempunyai arti bawha meskipun memakan waktu 
yang lama, amanah tetap mesti disampaikan. Apapun motif dari setiap penyumbang, 
mesti disampaikan oleh pengurus mesjid. Junaidi juga menambahkan bahwa hal 
tersebut juga pernah dia berikan penjelasan ke jamaah sebelum membaca sumbangan 
biar jamaah lain mengerti akan setiap amanah yang diberikan. 
Sebagaimana yang dijelaskan Al Qur’an Surah An-Nisa bahwa: 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada 
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat.” 
Abu Hurairah RA meriwayatkan, bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
“Tanda-tanda orang munafik ada tiga; jika berbicara ia berbohong, jika berjanji ia ingkar, dan 
jika diberi amanah ia berkhianat.” (Muttafaq Alaihi). 
“Tanda-tanda orang munafik ada tiga; jika berbicara ia berbohong, jika 
berjanji ia ingkar, dan jika diberi amanah ia berkhianat.” (Muttafaq Alaihi). 
Sebagai umat Islam, kita pasti telah mengetahui bahwa agama kita mengajarkan 
untuk menjaga amanah yang kita terima dari orang lain. Bahkan, Islam mewajibkan 
kita untuk memelihara amanah, yaitu dengan bersikap jujur dan bisa dipercaya. 
Pengurus Mejdi Tarbiyah menerapkan hal ini meskipun memakan waktu yang cukup 
lama. Hal tersebut juga telah dipahami oleh aetiap jamaah, sehingga tidak ada lagi 
complain karena lamanya waktu yang digunakan hanya untuk membaca sumbangan 
langsung mesjid. 
 “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada yang berhak 
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya 
kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat.”  
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada yang berhak 
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya 
kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat.”  
4. Mallele Sumbangan Budaya yang Dibangun Masjid Raya Rappang 
 
 




Mesjid Raya Rappang mempunyai cara tersendiri dalam menerapkan 
akuntabilitas. Sama halnya dengan mesjid-mesjid yang lain yang senantiasa 
melaporkan perkembangan keuangan mesjid setiap hari Jum’at, namun mesjid ini 
juga mempunyai cara tersebdiri yakni metode “mallele sumbangan langsung”. 
Sebagaimana yang diuangkapkan oleh Pak Udin: 
“Yang kita lakukan itu namannya mallele sumbangan. Biasanya ada tiga 
orang yang keliling untuk mendapatkan sumbangan langsung dari jamaah. 
Setelah kami dapatkan, kami teriak sekuat tenaga sesuai dengan jumlah 
yang disumbangkan. Nanti orang yang depan mick emnyebutkan 
sumbangan. Di bawahnya nada orang yang menghitung total uang yang 
masuk dengan menggunakan kalkulator.” 
Indeksikalitas “mallele sumbangan” merupakan peristlahan bentuk penerimaan 
sumbangan dari masyarakat dana yang nantinya digunakan untuk operasional dan 
pembangunan messjid. Selain itu terdapat indeksikalitas “…kami teriak sekuat tenaga 
sesuai dengan jumlah yang disumbangkan” mempunyai arti bahwa memastikan 
kebenaran uang yang jamaah sumbangkan langsung di depan jamah tersebut. Bagi 
Pak Udin, tindakan teriak tersebut juga merupakan bentuk kepercayaan jamaah atas 
sumbangan yang mereka berikan untuk mesjid. Mallele Sumbangan ini juga 
dilakukan untuk mengefisienkan waktu dan mengingat mejid Raya tergolong sangat 
luas, hal tersebut meminimalisir jamaah untuk bolak balik dari tempat ke pengurus 
mesjid. Maka dari itu dengan adanya tiga orang yang keliling dapar menghemat 
tenaga dan waktu. 
Lanjut Pak Uga yang juga mengatakan bahwa: 
“Dalam melaksanakan mallele sumbangan, kadang kami taktisi agar 
jamaah tidak malu kalau memberikan sumbangan sedikit dibanding 
jamaah lain. Terkadang saya lewati dulu beberapa jamaah baru saya 
sebutkan. Kadang tidak di depannya langsung. Beda kalau uang banyak, 
langsung di depannya. Bukannya tidak terbuka, jangan sampai jamaah 
berkecil hati jika meyumbang sedikit dan saya sampaikan d depannya 
langsung. Ini tujuannya menjaga perasaan jamaah. Yang penting juga dari 
cara kami, kami tidak menyebut nama penyumbang. Tidak seperti di 
mesjid-mesjid lain yang menyebutkan nama dan nominalnya. Awalnya 
lama juga kalau disebutkan namanya. Tapi karena kebiasaan jamaah tidak 
menyebutkan namanya, kami menyebutkan istilah “Karena Allah 
(menyebutkan jumlah nominal)”.  
Ideksikalitas “…kami tidak menyebut nama penyumbang…” mempunyai arti 
bahwa setiap sumbangan yang masuk, masyarakat betul-betul sudah memahami dan 
ikhlas memberikan sumbangan dan mengibdari perbuatan riya. Adanya sikap ikhlas 
secara tidak sadar ditanamkan kepada jamaah dengan metode mallele sumbangan ini 
dari pengurus mesjid. Tanpa menyebutkan nama, tetap para penyumbang dengan 
ikhlas memberikan sumbangan. Hal ini ditujukan untuk mendapatkan ridha dari 
Allah SWT. 
5. Menyampaikan Swadaya Masyarakat tanpa menyebutkan namanya 
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Bagi mesjid Al Istiqamah, sangat jarang sumbangan yang diberikan oleh 
masyarakat berupa bentuk uang kecuali melalui kotak amal dan sumbangan 
langsung. Sumbangan yang diberikan oleh jamaah berupa barang yang diperlukan 
oleh mesjid. Dalam kesempatannya, pak jamal mengungkapkan: 
“jarang sekali itu jamaah menyumbang uang langsung. Biasanya mereka 
memyimbang dalam bentuk barang yang dibutuhkan oleh mesjid. 
Contohnya kalau ada pembangunan mesjid, saya sebagai pengurus 
menyampaikan kepada jamaah kalau kita mau lakukan pembangunan dan 
membutuhkan bahan-bahan dan biaya sekian. Dan biasanya kalau mereka 
menyumbang, jarang kami sebut namanya pada saat Jum’at sebelum 
Khutbah dibacakan.biasanya kita sebut saja hamba Allah tanpa 
menyebutkan namanya.” 
Indeksikalitas “…kalau mereka menyumbang, jarang kami sebut namanya…” 
mempunyai arti bahwa masyarakat yang merupakan jamaah mesjid tidak memiliki 
sikap riya meskipun saat dilaporkan di depam jamaah saat sebelum Sholat Jum’at. 
Kesadaran masyarakat akan bantuan untuk pembangunan mesjid sejak dari dulu 
sudah terbangun. Bahkan waktu awal dibangun, selain bantuan modal yang 
diberikan oleh masyarakat, terdapat juga bantuan tenaga. Namun saat ini karena 
adanya kesibukan pekerjaan dari masyarakat, segala urusan operasional dan 
pembangunan diserahkan kepada pengurus mesjid. Masyarakat cukup mengetahui 
kebutuhan mesjid, barulah mereka turun mengirimkan sesuai yang dibutuhkan oleh 
mesjid. 
Tidak jarang pula ada beberapa jamaah yang memberikan bantuan makanan. 
Pak Umar mangemukakan: 
“Setiap selesai Sholat Jum’at, anak-anak biasanya langsung keluar lebih 
cepat karena rutin tiap Jum’at ada jamaah yang merupakan pegawai 
pemerintahan yang menyiapkan kudapan maupun air mineral yang sial 
disantap oleh jamaah baik sebelum maupun setelah sholat Jum’at. Biasanya 
bapak yang menyumbang makanan langsungmenugaskan penjual kue ut 
menyiapkan tiap minggunya. Alasannya karena bapak tersebut mau kalau 
bantuannya langsung dinikmati oleh para jamaah yang selesai sholat 
Jum’at. Sumbangan rutin yang bapak berikan seperti ini senantiasa kami 
samapaikan di depan jamaah sebelum khotbah namun hanya 
menyebutkan inisial Hamba Allah.” 
Indeksikalitas “Sumbangan rutin yang bapak berikan senntiasa kami sampaikan 
di depan jamaah…” mempunyai arti sebesar apapun bantuan yang diberikan 
masyarakat atau jamaah menyangkut mesjid, kami sampaikan ke jamaah yang lain 
sebagai bentuk pertanggungjawaban. Lanjut Pak Umar membenarkan bahwa: 
“Karena seringya ada bantuan kue dari jamaah, tukang las d samping 
mesjid berinisiatif untuk membuatkan meja khusus kue yang 
disumbangkan. Bantuan seperti ini juga kami sampaikan ke pada jamaah 
kalau kue yang setiap Jum’atnya mereka nikmati kini sudah ada jamaah 
yang menyiapkan meja untuk kue dan air mineral tersebut.” 
Indeksikalitas “kami sampaikan ke jamaah” mempunyai arti bahwa apapun 
bantuan yang masuk senantiasa disampaikan ke jamaah. Bagi seorang yang 
 
 




mengemban amanah, senantiasa menyampaikan amanah tersebut disampaikan 
kepada pihak-pihak yang berkepentinga. Dalam hal ini adalah jamaah yang 
senantiasa menramaikan mesjid baik sholat fardu maupun kegiatan-kegiatan yang 
berkenaan dengan urusan keagamaan. 
Sebagaimana dengan prinsip akuntansi yakni full disclosure, bentuk 
menyampaikan setiap bantuan ke pada masyarakat atau jamaah setiap bantuan yang 
masuk merupakan pejewantahan prinsip akuntansi tersebut. Meskipun tidak sesuai 
dengan konsepnya yang mesti dimaktub ke dalam catatan atas laporan keuangan, 
keterbatasan pengetahuan yang dimiliki oleh pengurus mesjid menisbahkan 
pengungkapan tersebut hanya sebatas penyampaian saja ke jamaah yang merupakan 
pemegang kepentingan untuk perkembangan mesjid. Biar bagaimanapun, jamaah 
tersebut adalah orang yang bertanggung jawab atas mesjid karena adanya sistem 
gotong royong yang sejak dari awal mesjid ini didirikan.  
6. Papan dan Kertas Laporan 
Sebagai pengurus masjid, selayaknya membuatkan laporan keuangan masjid 
atau laporan kondisi keuangan masjid. Sebagaimana yang telah disampaikan pada 
poin sebelumnya bahwa laporan tersebut disampaikan setiap Jum’atnya. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh Pak AJ sebagai berikut: 
“Biasanya kita pake itu papan sebagai informasi kondisi keuangan masjid. 
Tiap Jum’at biasanya kita catat penerimaan dan pengeluaran operasinal 
masjid” 
Indeksikalitas “… papan sebagai informasi…” memliki arti bahwa sebagai 
pengurus masjid, wajib untuk memberikan informasi kepada jamaah terkait 
penerimaan dan pengeluaran operasional masjid. Menyampaikan ke khalayak terkait 
sumbangan yang masukmaupun penggunaan sumbangan tersebut untuk kebutuhan 
operasional maupun pembangunan masjid. Dalam Hal Pelaporan dana masjid, rata-
rata masjid menggunakan papan tulis yang dipasang melintang dan besar dalam 
masjid.  
Hal serupa diungkapkan oleh Pak Usman sebagai pengelola masjid Al Istiqamah 
bahwa papan yang terpasang dalam masjid selain berfungsi sebagai pusat informasi 
kegiatan masjid, berfungsi pula sebagai tempat melaporkan kondisi keuangan masjid.  
Selain papan yang digunakan sebagai tempat melaporkan kondisi keuangan 
masjid, ada pula yang menggunakan kertas sebagai tambahan dokumentasi 
pelaporan keuangan masjid. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Pak Junaidi: 
“biasanya setelah menyampaikan sumbangan yang masuk, pengurus 
masjid sudah ada memangmi yang siap menghitung dengan cepat dan 
membuat laporan di kertas. Kertanya itu langsung kita kasih sama komite 
masjid sebagai bentuk pertanggungjawaban kami untuk meliau jadikan 
sebagai dokumen. Rutin biasanya kita kasi kertasnya baik sebelum sholat 
atau selesaipi sholat Jum’at.” 
Indeksikalitas istilah “…membuat laporan di kertas…” merupakan istilah 
bagaimana pengurus masjid Tarbiyah mempunyai sistem dokumentasi pendukung 
selain menggunakan papan tulis dalam menyampaikan kondisi keuangan masjid tiap 
minggunya. Kertas yang diberikan kepada komite pengurus masjid sebagai 
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dokumetasi karena papan yang digunakan hanya berlaku hingga satu minggu. Hal 
serupa juga diungkapkan Pak Bahar sebagai pihak yang mendapatkan kertas 
tersebut. 
“ini kertas (sembil memperlihatkan kertas yang berwarna kuning) bukan 
saja saya yang dapat. Ada juga disimpan oleh ketua sama bendahara 
masjid. Kertas ini saya simpan di map dokumen di rumah saya. Kalau rapat 
tahunan, biasanya saya bawa ke rapat sebagai bentuk 
pertanggungjawaban.” 
Indeksikalitas “Kertas ini saya simpan di map dokumen…” mempunyai arti 
bahwa adanya tindakan profesionalitas oleh pengurus dalam mendokumentasikan 
laporan keuangannya meskipun masih dalam bentuk sederhana. Dokumentasi dalam 
bentuk kertas selembar tersebut menjadi kebutuhan pengelola masjid jika sewaktu-
waktu pihak masyarakat atau pemerintah setempat meminta bentuk 
pertanggungjawaban kondisi keuangan masjid. 
Sebagaimana halnya laporan keuangan institusi yang mendokumentasikan 
laporan keuangan, masjid Tarbiya juga melakukan pendokumentasian. Dokumentasi 
laporan mingguan kemudian diberikan kepada bendahara, komite masjid dan ketua 
pengurus masjid. Biar bagaimanapun laporan keuangan yang termaktub dalam 
kertas selembar akan dipertanggungjawabkan kepada pengurus dan para jamaah. 
Menurut PSAK No. 45 (IAI 2007: 45.4), laporan keuangan organisasi nonlaba 
terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan aktivitas, laporan aruskas, dan catatan 
atas laporan keuangan. Laporan posisi keuangan menyajikanjumlah masing masing 
kelompok aktiva bersih berdasarkan ada atau tidaknyapembatasan oleh 
penyumbang, yaitu: terikat secara permanen, terikat secaratemporer, dan tidak 
terikat. Tujuan laporan posisi keuangan adalah untuk menyediakan informasi 
mengenai aktiva, kewajiban, dan aktiva bersih daninformasi mengenai hubungan di 
antara unsur-unsur tersebut pada waktutertentu. Informasi dalam laporan posisi 
keuangan yang digunakan bersama pengungkapan dan informasi dalam laporan 
keuangan lainnya, dapat membantu para penyumbang, anggota organisasi, kreditur 
dan pihak-pihaklain untuk menilai kinerja pengurus. Laporan mesti hanya selembar 
kertas namun memberikan informasi keuangan yang telah terjadi setiap minggunya. 
Sangat jauh beerbeda dengan institusi yang menyiapkan laporan yang lengkap mulai 
dari laporan posisi keuangan, kinerja keuangan, arus kas, perubahan modal, dan 




Penelitian ini menggunakan Etnometodologi dalam menmaknai akuntabilitas 
pengelolaan mesjid yang bertempat di kota Ajatappareng. Penelitian Etnometodologi 
menguak indeksikalitas sebagai peristilahan yang tampak pada permukaan umum 
dan adanya refleksikalitas terkait makna yang tanpak di depan umum. Masjid yang 
merupakan tempat di mana sebagian besar umat muslim memberikan sedekah dalam 
bentuk sumbangan yang bertujuan untuk operasional dan pembangunan mesjid. 
Dana yang terhimpun dari masyarakat kemudian dikelolah dan dilaporkan oleh 
 
 




pengelolah mesjid sebagai bukti pertanggungjawaban dan akuntabilitas yang 
senantiasa dilaporkan di depan umum. 
Pada umumnya mesjid-mesjid di kota-kota se-Ajatappareng melaporkan dan 
memberi pertanggungjawaban di depan umum setiap hari jum’at sebelum khotbah 
Jum’at dimulai. Laporan penerimaan dan penggunaan dana mesjid disampaikan oleh 
protokol di depan para jamaah yang merupakan pihak-pihak yang memberikan 
sumbangan untuk keperluan operasional dan pembangunan mesjid. Hal ini 
dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan kepercayaan kepada masyarakat 
tentang pengelolaan penerimaan sumbangan dan penggunaan sumbangan untuk 
keperluan mesjid. 
Selain penyampaian pertanggungjawaban melalui protokol pada saat hari 
Jum’at, terdapat pula ciri khas dari berbagai daerah sebagai pertanggungjawaban 
attau bentuk penjewantahan akuntabilitas dalam tindakan. Termasuk salah satunya 
Mesjid Tarbiyah Kabupaten Pinrang yang mempunyai cirikhas menyampaikan 
semua sumbangan langsung yang masuk di setiap Jum’atnya. Penyampaian tersebut 
tidak dibatasi mulai dari sepuluh ribuan hingga ratusan ribuan. Dengan adanya 
penyampaian secara langsung dari protokol, sehingga memerlukan waktu yang 
cukup panjang pada saat pembacaan sumbangan langsung ini. Terdapat juga 
keunikan dari Mesjid Raya Rappang Kabupaten Sidrap yang menggunakan metode 
Mallele sumbangan yang langsung dari jamaah dengan menyampaikan langsung 
berapa jumlah nominal yang masyarakat berikan. Hal tersebut dilakukan demi 
efisiensi waktu dan mengajarkan masyarakat untuk tidak riya dan berkecil hati jika 
mempunyai nominal sumbangan yang kecil. Lain halnya dengan mesjid di Kota 
Enrekang yang menerima bantuan masyarakat berupa bantuan alat benda yang 
bentul-betul dibutuhkan oleh mesjid. Segala keperluan yang dibutuhkan mesjid 
termasuk yang berhubungan dengan pembangunan disampaikan di depan masarakat 
pada hari Jum’at.  
 Akuntabilitas yang disajikan dalam bentuk lokalitas pengelolaan mesjid di 
kota-kota se-Ajatappareng mempunyai keunikan masing-masing. Cara yang 
digunakan dalam rangka meraih kepercayaan dari masyarakat sebagai pengelola dan 
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